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Saat ini pergaulan sudah menjadi sangat majemuk dan mendunia, tidak hanya terbatas pada pergaulan lintas
agama atau ras sgjatetapi juga lintas negara, sehingga bukan suatu hal yang aneh lagi kalau fenomena
perkawinan campuran antara Warga. Negara Indonesia dengan Warga Negara Asing banyak terjadi. Untuk
melindungi kepentingan perempuan Indonesia yang menikah dengan warga asing maka dibuatlah perjanjian
perkawinan. Hal inilah yang rmendasari penulis untuk mengangkat pembahasan mengenal perjanjian
perkawinan sebagal suatu bentuk perlindungan hukum bagi isteri Warga Negara Indonesia dan akibat
hukum yang terjadi apabilaterjadi perceraian dalam perkawinan campuran dengan dibuatnya perjanjian
perkawinan tersebut. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penulisan tesisini adalah nmtode
kepustakaan untuk mencapai hasil yang bersifat evaluatif analitis. Anggapan sebagian masyarakat bahwa
apabila menikah dengan Warga Negara Asing dapat memperbaiki tingkat ekonomi seseorang tidak
selamanya benar, karena mungkin sgja orang asing tersebut yang hendak memanfaatkan orang Indonesia
untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan tertentu yang nwmang hanya dapat diperoleh apabila menikahi
orang Indonesia, maka untuk melindungi kepentingan wanita Warga Negara |ndonesia perjanjian
perkawinan menjadi sangat membantu dalam hal pengelolaan harta kekayaan, karena dengan dibuatnya
perjanjian perkawinan pisah harta hak isteri Warga Negara Indonesia menjadi semakin kuat
perlindungannya, salah satunya untuk tetap dapat memperoleh hak milik atas tanah. Selama perkawinan
campuran tersehut berlangsung dengan damai dan bahagia maka tidak akan menjadi masalah, masalah baru
akan timbul apabila perkawinan campuran tersebut berakhir dengan sebuah perceraian, sehingga salah satu
akibat hukumnya yaitu harus ada pembagian harta kekayaan diantara suami isteri tersebut, tetapi dengan
dibuatnya perjanjian perkawinan sehelum perkawinan tersebut berlangsung pembagian harta kekayaan akan
menjadi lebih mudah karena harta sudah tercatat atas nama masing-masing begitu pula hak milik atas tanah
yang dipunyal isteri Warga Negara Indonesia tersebut, sehingga para pihak hanyatinggal membuktikan
kebenarannya di muka Pengadilan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=87005&lokasi=lokal

